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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Nasab merupakan hal yang diagungkan dalam agama Islam. Pengalihan 

nasab yang tidak benar apalagi menghilangkan dan menjadikan nasab yang 

sejatinya bukanlah nasab nya sangatlah tercela. Oleh karena berbagai persoalan 

yang semakin kompleks di masyarakat terkait nasab, berbagai cara yang 

dianjurkan syariat harus dilakukan demi menjaga dan melindungi nasab seseorang 

seperti dengan tabanni dan istilhaq. Status nasab yang diberikan kepada anak 

akan mempunyai efek dalam kehidupan di masa mendatang.1 

Tabanni atau pengangkatan anak terhadap anak yang terlantar. Islam telah 

mengaturnya secara tegas agar tabanni tidak boleh memutus nasab anak dengan 

orang tua kandungnya. Tabanni sederhananya hanyalah sekedar membantu si 

anak untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik. Sebagaimana perintah Allah 

Swt :  

نْ قَـلْبـَينِْ فيِْ جَوْفِه ُ لِرَجُلٍ مِّ ّٰɍيْ تُظٰهِرُوْنَ مِنـْهُنَّ امَُّهٰتِكُمْ ۚوَمَا جَعَلَ  ٖۚ◌ مَا جَعَلَ اɋۤـ وَمَا جَعَلَ ازَْوَاجَكُمُ الّٰ

قَّ وَهُوَ ي ـَ ُ يَـقُوْلُ الحَْ ّٰɍفَـْوَاهِكُمْ ۗوَاʪِ ْ٤هْدِى السَّبِيْلَ ادَْعِيَاۤءكَُمْ ابَْـنَاۤءكَُمْۗ ذٰلِكُمْ قَـوْلُكُم  

ءَهُمْ فاَِخْوَانُكُمْ فىِ الدِّيْ  ۤʪَٰفاَِنْ لمَّْ تَـعْلَمُوْٓا ا  ِّٰۚɍهِمْ هُوَ اقَْسَطُ عِنْدَ ا ɋى ۤʪَِٰنِ وَمَوَاليِْكُمْ وَۗليَْسَ عَلَيْكُمْ ادُْعُوْهُمْ لا

ُ غَفُوْراً رَّحِيْمًا وَلٰكِنْ مَّا تَـعَمَّدَتْ قُـلُوْبُكُ  ٖ◌ جُنَاحٌ فِيْمَآ اَخْطأَْتمُْ بهِ ّٰɍ٥مْ ۗوكََانَ ا  

 

“Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua hati dalam rongganya; dan 

                                                           
1 Iqbal Maulana, “Akibat Hukum Istilhaq Menurut Hukum Islam dan Hukum Positif” 

(Skripsi, Fakultas Syariah, IAIN Purwokerto, 2019) hlm. 1 
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Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zihar itu sebagai ibumu, dan Dia 
tidak menjadikan anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang 
demikian itu hanyalah perkataan dimulutmu saja. Allah mengatakan yang 
sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang benar).” “Panggillah mereka 
(anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang adil 
di sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak mereka, maka (panggillah 
mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak 
ada dosa atasmu jika kamu khilaf tentang itu, tetapi (yang ada dosanya) apa yang 
disengaja oleh hatimu. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. ”(QS. Al-
Ahzab [٣٣]: 4-5).2 

Selain tabanni,  dalam hukum Islam dikenal juga dengan istilah istilhaq 

dalam hal pengakuan dan pengaitan nasab seseorang.3 Istilhaq merupakan 

pengakuan seorang laki-laki kepada anak yang tidak diketahui asal-usul atau 

nasabnya, akibat hukum yang terjadi dari konsep istilhaq menurut hukum Islam 

yaitu timbulnya hak dan kewajiban antara kedua orang yang terlibat dalam proses 

pengakuan atau iqrar nasab anak yang diakui dapat memperoleh hak kewarisan, 

nasab dan perwalian.4 

Terdapat perbedaan penyebutan atau penggunaan kedua kata tabanni dan 

istihaq dalam beberapa literatur fikih, meskipun sejatinya keduanya memiliki 

makna semantik yang sama yaitu pengakuan (mengakui), menisbatkan, 

menetapkan.5 Akibat hukum konsep istilhaq menurut hukum positif adalah sama 

yaitu terjadinya hubungan keperdataan antara anak dengan bapak dan ibu yang 

mengakuinya yang mengakibatkan status anak wajar menjadi anak sah dan 

menimbulkan hak dan kewajiban seperti pemberian izin kawin, nafkah, perwalian, 

waris dan hak memakai nama orang tua yang mengangkatnya. Pengakuan anak 

atau istilhaq dalam hukum Islam dan hukum positif mempunyai akibat yang sama 

yaitu anak yang diakuinya mempunyai hak yang sama dengan anak kandung. 

Dalam hukum Islam istilhaq  atau iqrar nasab hanya ditujukan kepada laki-laki 

yang mengakui anak yang tidak diketahui nasabnya, sedangkan hukum positif 
                                                           

2 NU Online, diakses di https://quran.nu.or.id/al-ahzab/4-5  pada 26 Mei 2024 
3 Iqbal Maulana, “Akibat Hukum Istilhaq Menurut Hukum Islam dan Hukum Positif” 

(Skripsi, Fakultas Syariah, IAIN Purwokerto, 2019) hlm. 2 
4Atabik Ali & A. Zuhdi Muhdhor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Yogyakarta: 

Multi Karya Grafika, 1998), hlm. 144. 
5 Atabik Ali & A. Zuhdi Muhdhor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Yogyakarta: 

Multi Karya Grafika, 1998), hlm. 144. 
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lebih jelas tidak hanya untuk anak temuan saja, bisa ditujukan kepada anak zina 

atau anak di luar nikah.6 

Pengangkatan anak dikenal dalam lapangan hukum perdata, khususnya 

lapangan hukum keluarga sebagai adopsi. Yang mana masalah pengangkatan anak 

diatur     dalam Pasal 39 sampai dengan Pasal 41 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 

2002 tentang Kesejahteraan Anak dan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 54 

Tahun 2007 tentang Pelaksanaan Pengangkatan Anak.7 

Pada dasarnya pengangkatan anak adalah suatu tata cara hukum 

mengambil anak lain yang bukan merupakan keturunannya sendiri, untuk diasuh 

dan diperlakukan sebagaimana keturunannya sendiri. Artinya menerima anak 

orang lain untuk diasuh dan dibesarkan dengan penuh kasih sayang, tanpa 

memberinya status sebagai “anak kandung”, hanya orang tua angkat yang 

memperlakukannya seperti anaknya sendiri atau mengangkat anak orang lain dan 

memberinya status “anak kandung”, sehingga ia berhak menggunakan nama orang 

tua angkatnya dan saling mewarisi harta warisan serta hak-hak lain antara anak 

angkat dan orang lain. Pengangkatan anak dalam pengertian yang pertama lebih 

didasarkan pada perasaan orang yang menjadi orang yang mengadopsi untuk 

membantu orang tua kandung dari anak angkatnya atau pasangan yang tidak 

dikaruniai anak agar anak angkat tersebut dapat dididik atau disekolahkan, bahwa 

anak diharapkan dapat mandiri di kemudian hari dan mampu meningkatkan taraf 

hidupnya di kemudian hari. Dalam arti lain, anak angkat berhadapan dengan 

permasalahan hukum seperti statusnya, akibat hukumnya, dan lain-lain. Anak 

angkat dalam pengertian yang kedua adalah anak angkat yang secara hukum 

berkembang dan dikenal di beberapa negara, termasuk Indonesia sendiri, 

khususnya dalam bidang administrasi publik.8  

Di Indonesia ini masalah pengakuan anak belum terbiasa dalam kehidupan 

                                                           
6 Iqbal Maulana, “Akibat Hukum Istilhaq Menurut Hukum Islam dan Hukum Positif” 

(Skripsi, Fakultas Syariah, IAIN Purwokerto, 2019) hlm. 74 
7 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, Jilid 1, (Jakarta: Ichtiar Baru Van 

Hoeve, 1996), hlm. 27. 
8 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, hlm. 27. 
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masyarakat, sehingga Kompilasi Hukum Islam tidak mengaturnya secara jelas dan 

rinci. Dalam kaitannya ini pula bahwa anak diharamkan menasabkan dirinya 

kepada laki-laki selain ayahnya sendiri, sebagaimana Rasulullah SAW bersabda : 

ثَـنَا خَالِدٌ عَنْ أَبيِ عُثْمَانَ عَنْ سَعْدٍ رَضِيَ  ثَـنَا خَالِدٌ هُوَ ابْنُ عَبْدِ اɍَِّ حَدَّ دٌ حَدَّ ثَـنَا مُسَدَّ ُ عَنْهُ قاَلَ حَدَّ َّɍا

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَـقُولُ مَنْ ادَّعَى إِلىَ غَيرِْ أبَيِهِ وَهُوَ يَـعْلَمُ  َّɍرُ أبَيِهِ فاَلجْنََّةُ عَلَيْهِ  سمَِعْتُ النَّبيَِّ صَلَّى ا أنََّهُ غَيـْ

 َُّɍصَلَّى ا َِّɍيَ وَوَعَاهُ قَـلْبيِ مِنْ رَسُولِ اʭَُُعَتْهُ أذ   عَلَيْهِ وَسَلَّمَ حَراَمٌ فَذكََرْتهُُ لأَِبيِ بَكْرَةَ فَـقَالَ وَأʭََ سمَِ

“Musaddad memberitahu kami, Khalid memberi tahu kami dia adalah 
Ibnu Abdullah, Khalid memberi tahu kami dari Utsman, dari Sa’ad r.a yang 
berkata: Saya mendengar Nabi saw bersabda “Barangsiapa saja yang 
menasabkan/mengaku dirinya kepada laki-laki lain selain ayahnya sedangkan ia 
tahu bukan ayahnya, maka diharamkan baginya syurga. Maka pada suatu pagi 
aku menceritakannya kepada ayahku, dan dia berkata. “Dan anakku dengarkan 
dengan telinga  dan hatiku menyadari dari seorang Rasulullah saw”.  (HR. Al-
Bukhari Muslim, Ahmad bin Hanbal, Abu Dawud, dan Ibnu Majah dari Said bin 
Abi Waqqas).9

  

Wahbah az-Zuhayli juga mengupas masalah anak temuan/anak yang tidak 

diketahui asal-usulnya/nasabnya bahwa seorang anak yang tidak diketahui 

nasabnya dapat diakui sebagai anak melalui proses istilhaq atau al iqraru bin 

nasab oleh diri sendiri (pengakuan langsung) dan pengakuan anak oleh orang 

lain.10 

Abdul Manan menjelaskan, istilhaq adalah pengakuan sukarela seorang laki-

laki kepada anak bahwa ia mempunyai hubungan dengan anak tersebut, baik anak 

tersebut tidak sah atau tidak diketahui asal usul anak tersebut. Penemu anak yang 

ditemukan, yang merawatnya beserta uang atau harta benda yang ditemukan 

bersama anak itu, sepenuhnya berada di tangan hakim. Hakim adalah wali 

perkawinan, dan hakim juga berhak menggunakan harta benda anak jika ia 

mempunyai harta. Hal ini berdasarkan hadis Nabi SAW: “Hakim adalah penjaga 

                                                           
9Ahmad Kamil dan Fauzan, Hukum Perlindungan dan Pengangkatan Anak di Indonesia, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Perkasa, 2008), hlm. 156. 
10 Wahbah az-Zuhayly, Terjemah Al fiqhu Islamiyyu wa Adillatuh, (Jakarta: Daru al Fikri, 

2011), hlm. 690-691. 
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bagi orang-orang yang tidak mempunyai wali.” (HR. Al-Bukhari, Muslim, at-

Tirmizi, Abu Dawud dan an-Nasa'i). Oleh karena itu, kekuasaan perwalian dalam 

perkara perkawinan dan harta benda tidak berada di tangan pemungutnya, namun 

berbeda dengan pendapat Ibnu Qudamah yang menyatakan bahwa ada hubungan 

antara anak dengan orang yang mengasuhnya.11 Karena menurut Ibnu Qudamah, 

orang yang menemukannya mempunyai syarat untuk menjadi wali nikah, yaitu 

akhlak yang shaleh, jujur dikatakan dan terlihat di sini karena secara fisik ia 

mengangkat, membesarkan dan mendidik anak tersebut. dia memiliki niat baik 

yang muncul dari pencarian dan penyelamatan anak yang ditemukan.  

Alasan Ibnu Qudamah mengangkatnya sebagai wali nikah yang ditemukannya 

adalah: 

a. Karena penemunya adalah seorang muslim, maka menurut qoul Umar, ia 

dapat dianggap shaleh. 

b. Karena jika menemukannya tentu saja yang menemukannya harus 

menjaganya, artinya dia bisa dipercaya dan dianggap sebagai orang yang 

bertakwa, otomatis berarti jika diminta menjadi wali pernikahan, dia siap. . 

agar hal itu terjadi. Oleh karena itu, ia harus dilindungi sebagai wali 

perkawinan karena sifat shalehnya. 

c. Menyelenggarakan perkawinan berarti mempertimbangkan dan 

menghargai segala kasih sayang yang telah ditemukan oleh si pencari 

terhadap anak yang ditemukan, karena kasih sayang tidak terbatas pada 

hal-hal yang mencerminkan hubungan cinta. dari.Dari ketiga alasan di 

atas, dari Ibnu Qudamah dapat disimpulkan bahwa wali nikah bagi anak 

temuan tidak harus hakim, akan tetapi diperbolehkan orang yang 

menemukannya menjadi wali nikah anak temuan.12  

Mengenai istilhaq atau pengakuan seorang mukallaf sebagai ayah atau 

mengakui dan mengistinbatkan nasab di atas, penulis menemukan kasus yang 

menarik untuk diteliti tentang anak temuan (al-laqith).   
                                                           

11 Ibnu Qudamah, al-Mughni Juz 6 (Beirut Lubuan: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, tt) hlm. 
265. 

12 Ibnu Qudamah, al-Mughni Juz 6 (Beirut Lubuan: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, tt) hlm. 
265. 
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Adapun anak temuan yang penulis maksud berjenis kelamin perempuan, 

berinisial ‘S’ yang ditemukan oleh seseorang saat beliau melaksanakan umroh. 

Saat ada waktu luang di luar dari kegiatan umroh berlangsung beliau mengunjungi 

masjid yang ada di kota Mekkah, pada saat itulah beliau mendapati seorang anak 

perempuan yang diletakkan di salah satu masjid yang beliau kunjungi. Singkat 

cerita anak ini dibawa ke Indonesia tepatnya di Desa Murung Pudak Kecamatan 

Tanjung Kabupaten Tabalong. Anak ini dirawat dan dibesarkan oleh beliau 

hingga si  anak ini menginjak dewasa, kemudian dirawat lagi oleh orang lain 

dikarenakan orang yang membawanya dari Mekkah tadi sudah tua renta dan tidak 

sanggup membiayainya dia lagi.  

Orang yang merawatnya ini berada di Desa Kembang Kuning lalu ia di 

sekolahkan di salah satu pondok pesantren khusus mengkaji kitab di Desa Nalui 

Kecamatan Jaro sehingga dipertemukan dengan laki-laki yang berinisial “AA” 

lalu saat mereka lulus dari pondok pesantren itu mereka melangsungkan 

pernikahan pada tanggal 05 Februari 2021 bertepatan dengan 23 Jumadil Akhir 

1442 H. Pernikahan ini dilangsungkan di rumah calon mempelai laki-laki yang 

bertempat di Desa Nalui Kec. Jaro Kab. Tabalong. Saat melangsungkan 

pernikahan ini orang tua yang merawatnya pertama kali tidak dapat berhadir 

karena disebabkan karena faktor umur sehingga sudah tidak bisa kemana-mana 

lagi lalu saat melakukan ijab qabul si anak perempuan ini bukan menggunakan 

nasab ayah yang merawatnya tersebut melainkan dinisbatkan kepada ibu dari 

semua manusia yaitu Siti Hawa atau yang dikenal sebagai istri dari Nabi Adam a.s 

sebagai manusia pertama yang Allah turunkan di muka bumi.  

Pernikahan yang berlangsung merupakan pernikahan di bawah tangan atau 

pernikahan siri yang merupakan pernikahan tidak tercatat menurut negara namun 

sah menurut hukum Islam. Dikarenakann ketidaktahuan orang tua si anak 

perempuan ini maka ijab qabul ini si anak menunjuk penghulu kampung sebagai 

wali nya. “pian ulun angkat jadi kuwitan, jadi wali ulun” ujar mempelai wanita 

maka “aku tarima, jadi inya nikah sah menurut agama” ujar penghulu kampung 

yang menikahkan. Penghulu kampung disini berperan sebagai wali hakim bagi 

mempelai wanita dalam pernikahan tersebut. 
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Hal ini menjadi menarik untuk diteliti berkaitan dengan alasan 

dinisbatkannya nasab anak temuan kepada Siti Hawa, padahal seperti yang telah 

dipaparkan sebelumnya terdapat pendapat dari Wahbah az Zuhayli bahwa nasab 

anak temuan dapat diakui sebagai anak dengan proses istilhaq dan menurut 

pendapat Ibnu Qudamah yang memperbolehkan orang yang menemukan anak 

temuan menjadi wali nikah serta bagaimana beabsahan pernikahan dengan 

penunjukan wali oleh mempelai wanita.  

Oleh karena itu, penulis menjadi tertarik untuk mengangkat sebuah 

penelitian dengan judul “PENYEBUTAN NASAB ANAK TEMUAN DALAM 

IJAB QABUL (STUDI KASUS  PERNIKAHAN DI DESA NALUI 

KECAMATAN JARO KABUPATEN TABALONG)” 

 

B. Rumusan Masalah  

Agar penelitian ini terarah dan untuk memudahkan penelitian, maka penulis 

menentukan rumusan masalah yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1.  Apa faktor penyebab dinisbatkannya nasab anak temuan kepada Siti 

Hawa dalam ijab qabul pernikahan di Desa Nalui Kec. Jaro 

Kab.Tabalong? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apa faktor penyebab dinisbatkannya nasab anak 

temuan kepada Siti Hawa dalam ijab qabul pernikahan di Desa Nalui 

Kec. Jaro Kab.Tabalong. 

 

D. Signifikansi Penelitian 

Manfaat atau kegunaan penelitian adalah deskripsi tentang pentingnya 

penelitian terutama bagi pengembangan ilmu pengetahuan atau pembangunan 

dalam arti yang luas, dalam arti lain uraian dalam sub-bab kegunaan penelitian 

berisi tentang kelayakan atas masalah yang diteliti. Sedang kegunaan dari 
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penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbang pemikiran 

secara teoritik maupun konseptual dalam rangka pengembangan ilmu 

pengetahuan, terkait dengan masalah anak temuan. 

2. Praktis 

Secara praktis memberikan kontribusi sebagai bahan rujukan dan 

penyempurna bagi studi selanjutnya dan juga memperbanyak khazanah 

perpustakaan sebagai informasi bagi peneliti yang akan meneliti dalam persfektif 

yang sama.  

 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional digunakan untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami kosa kata atau istilah-istilah asing yang ada dalam judul dengan 

definisi yang  bersifat operasional. Adapun istilah-istilah tersebut antara lain: 

1. Nasab 

Secara etimologis nasab berasal dari kata nasaba-yansubu-nasaban yang 

berarti hubungan kekerabatan.13 Secara terminologis, sebagian ulama fikih 

memaknai kata ini dengan makna yang berbeda dengan makna etimologisnya. 

Hanya saja, penggunaannya lebih difokuskan lebih untuk kekerabatan keluarga 

terutama dalam hal keterkaitan anak dengan ayahnya. Nasab adalah hasil 

percampuran dari air laki-laki dan wanita sesuai dengan syariah. Maka dari itu, 

jumhur ulama berpendapat bahwa nasab dalam Islam hanya berasal dari hubungan 

                                                           
13 Ta’rif al-Nasab lughatan wa Syar’an, dalam http.www.aldwasernet.com  
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yang sah antara seorang laki-laki dan wanita.14  

Adapun nasab yang di maksud dalam penelitian ini adalah seorang perempuan 

yang di nasabkan kepada Siti Hawa dikarenakan tidak diketahui orang tua 

kandungnya, baik orangnya maupun hanya namanya saja. 

2. Anak Temuan (al-Laqith) 

Anak yang tidak diketahui asal-usulnya dalam Islam dikenal dengan al- 

laqith/anak temuan. al-laqith dalam terminologi fiqh diartikan dengan anak kecil 

yang hilang atau dibuang orang tuanya untuk menghindari tanggung jawab atau 

untuk menutupi suatu perbuatan zina, sehingga tidak diketahui orang tuanya.15
 

Adapun substansi dari al-laqith dapat didefinisikan juga dengan anak yang tidak 

diketahui dan tidak dapat ditelusuri keberadaan orang tuanya, yang mana 

disebabkan oleh perbuatan zina atau hilang dan tercecer di luar kesadaran orang 

tua, ataupun akibat bencana alam.16 

Anak temuan yang di maksud dalam penelitian ini adalah anak yang 

ditemukan di tanah haram Mekkah saat melaksanakan ibadah umroh yang 

kemudian dibawa dan dirawat oleh orang tersebut ke Desa Murung Pudak, 

Tabalong. 

3. Ijab Qabul 

Ijab berasal dari kata wajib yang berarti mewajibkan dan kata qabul (asal kata 

arab) yang berarti menerima. Ijab qabul digunakan dalam pernikahan yaitu ucapan 

dari orang tua atau wali mempelai wanita untuk menikahkan putrinya kepada 

calon mempelai pria. Orang tua mempelai wanita melepaskan putrinya untuk 

dinikahi oleh seorang pria, kemudian mempelai pria menerima mempelai wanita 

                                                           
14 Khoirul Ahsan, “Apakah Konsep Istilhaq Ibnu Taimiyah Relevan dengan Putusan 

Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia No. 46/PUU-VIII/2010”. (Skripsi,Fakultas Syariah, 
IAIN Jember), hlm. 14  

15 Abd. Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, Jilid III (Jakarta: PT. Ichtiar Bary Van 
Hoeve, 199), hlm. 1023 

16 Husaini A., Anak Istilhaq (Makalah yang berkaitan tentang Kewenangan PA dalam 
Pengangkatan Anak, 2007) hlm. 2 
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untuk dinikahi. ijab adalah sesuatu yang dikeluarkan diucapkan pertama kali oleh 

seseorang dari dua orang yang berakad sebagai tanda mengenai keinginannya 

dalam melaksanaan akad dan kerelaan atasnya. Sedangkan qabul adalah suatu 

yang dikeluarkan (diucapkan) oleh orang lain sebagai tanda kesepakatan dan 

kerelaan atas sesuatu yang diwajibkan pihak pertama dengan tujuan 

kesempurnaan akad. 

Ijab qabul yang dimaksud dalam penelitian ini adalah adalah ijab qabul yang 

menasabkan mempelai wanita kepada siti Hawa.  

 

F. Kajian Pustaka 

Untuk mengetalhui lebih jelals tentalng penelitialn ini, salngalt penting untuk 

mengkalji lebih dalhulu penelitialn ya lng pernalh dilalkukaln. Kaljialn peneliti 

sebelumya l digunalkaln untuk menegalskaln balhwal kaljialn penelitialn ini salmal sekalli 

bukaln pengulalngaln altalu duplikalsi dalri penelitialn sebelumnyal. Aldalpun penelitialn 

terdalhulu yalng didalpaltkaln oleh peneliti dengaln permalsallalhaln yalng berkalitaln 

dengaln temal ya lng dialngkalt peneliti sebalgali berikut:  

1. Skipsi Alrif Faltoni,  NIM 092321008 malhalsiswal dalri Jurusaln Ilmu-Ilmu 

Syalrialh, Falkultals Syalrialh IAlIN Purwekerto dengaln skripsi yalng berjudul 

“Pralktek Aldopsi di Desal Salwalngaln Kecalmaltaln Paltikraljal Kalbupalten 

Balnyumals Perspektif Hukum Islalm daln Hukum Positif”. Dallalm skripsi 

ini peneliti membalhals mengenali balgalimalnal pralktek pengalngkaltaln alnalk 

dengaln balgalimalnal aldopsi dallalm hukum Islalm daln Hukum positif. 

Sedalngkaln yalng alkaln diteliti penulis disini yalkni tentalng penyebutaln 

nalsalb alnalk temualn dallalm ija lb qalbul daln balgalimalnal Hukum Islalm 

mengenali penyebutaln nalsalb alnalk temualn dallalm ijalb qalbul.17 

2. Skripsi Albdul Walris, NIM 06210048 malhalsiswal dalri Falkultals Sya lrialh 
                                                           

17 Alrif Faltoni, “Pra lktek Aldopsi di Desal Sa lwalngaln Kecalmaltaln Paltikraljal Kalbupalten 
Ba lnyuma ls Perspektif Hukum Isla lm Daln Hukum Positif”, (Skripsi, Fa lkultals Syalrialh, IAlIN 
Purwokerto, 2016). 
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Universitals Islalm Negeri Mulalnal Mallik Ibralhim Mallalng yalng berjudul 

“Alkibalt Hukum Konsep Ta lbalnni daln Istilha lq Menurut Hukum  Islalm”. 

Skripsi ini merupalkaln sebualh kaljialn normaltif kepustalkalaln (libra lry 

resealrch) bersifalt kompalraltif deskritif. Dallalm skripsi tersebut dibalhals 

mengenali alkibalt hukum dalri aldalnya l konsep istilhalq menurut hukum 

Islalm. Skripsi ini halnyal membalhals mengenali komsep istilhalq yalng 

terbaltals halnyal paldal persoallaln konsep istilhalq sertal kalitalnnya l dengaln 

staltus nalsalb, kewalrisaln, perkalwin. Sedalngkaln yalng alkaln diteliti penulis 

disini yalkni tentalng penyebutaln nalsalb alnalk temualn dallalm ijalb qalbul daln 

balgalimalnal Hukum Islalm mengenali penyebutaln nalsalb alnalk temualn 

dallalm ija lb qalbul.18 

3. Skripsi Rofiq Hudalwiy, NIM 210112053 malhalsiswal dalri Progralm Studi 

Alhall Sya lkhsiyya lh Jurusaln Sya lrialh STAlIN Ponorogo, yalng berjudul 

“Perspektif Hukum Positif di Indonesial Terhaldalp Konsep Istilhalq”. 

Skripsi ini merupalkaln sebualh kaljialn penelitialn kepustalkalaln/libra lry 

resealrch. Dallalm skripsi tersebut dibalhals mengenali perspektif hukum 

positif di Indonesial daln balgalimalnal penyelesalialn hukum perkalral istilhalq 

dallalm perspektif hukum positif di Indonesial. Penelitialn ini jugal 

menggunalkaln konsep istilhalq sebalgali objek penelitialnnyal. Selalin itu, 

dibalhals jugal pengalngkaltaln alnalk dallalm alrti khusus yalitu istilhalq kalrenal 

kaltal pengalngkaltaln alnalk di dallalmnyal mengalndung dual unsur secalral 

Islalm yalitu talbbalni daln istilhalq. dallalm penelitialn ini jugal menggunalkaln 

perspektif hukum Islalm positif di Indonesial sebalgali alnallisis utalmalnyal. 

Sedalngkaln yalng alkaln diteliti penulis di sini yalkni tentalng penyebutaln 

nalsalb alnalk temualn dallalm ija lb qalbul daln balgalimalnal Hukum Islalm 

mengenali penyebutaln nalsalb alnalk temualn dallalm ijalb qalbul.19 

4. Skripsi Falrid Alhkalm, malhalsiswal Falkultals Syalrialh, IAlIN Alr-Ralniry 

Balndal Alceh, ya lng berjudul; Istilhalq Alnalk di Lualr Nikalh; Kaljialn 

                                                           
18 Albdul Walris, “Alkibalt Hukum Konsep Ta lbalnni da ln Istilhalq menurut Hukum Isla lm”, 

(Skripsi, Fa lkulta ls Syalria lh, 2010). 
19 Rofiq Hudalwiy, “Prespektif Hukum Positif di Indonesial terhaldalp Konsep Istilhalq”, 

(Skripsi Jurusa ln Syalria lh, STAlIN ponorogo, 2016). 
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Pemikiraln Ibnu Talimiyalh)”. Di dallalm penelitialn ini dijelalskaln balhwa l 

nalsalb alnalk di lualr nikalh halnyal kepaldal ibu daln kelualrgal ibunya l, 

pendalpalt ini menja ldi kesepalkaltaln hukum palral ulalmal dengaln mengingalt 

aldalnyal haldits yalng mengalturnya l. Paldal balb III, dijelalskaln pulal mengenali 

pendalpalt Ibnu Talimiyalh berikut alrgumentalsinya l mengenali taltal calral 

istlilhalq pengalkualn seoralng lelalki terhaldalp seoralng alnalk sebalgali 

alnalknyal). Skripsi ini memiliki persalmalaln dengaln ya lng peneliti alngkalt 

ya lkni tentalng istilhalq tetalpi penelitialn ini lebih terfokus kepaldal pendalpalt 

Ibnu Talimiya lh. Sedalngkaln yalng alkaln diteliti penulis di sini yalkni 

tentalng penyebutaln nalsalb alnalk temualn dallalm ijalb qalbul daln balgalimalna l 

Hukum Islalm mengenali penyebutaln nalsalb alnalk temualn dallalm ijalb 

qalbul.20 

5. Skripsi Iqball Malulalnal, NIM. 1323201007, Malhalsiswal Jurusaln Ilmu-

Ilmu Sya lri’alh, IA lIN Purwekerto, yalng berjudul Alkibalt Hukum Istilhalq 

Menurut Hukum Islalm daln Hukum Positif. Skripsi ini aldallalh sebualh 

kaljialn normaltif kepustalkalaln (libra lry resealrch) bersifalt kompalraltif 

deskritif.  Penelitialn ini jugal menggunalkaln konsep istilhalq sebalgali objek 

penelitialnnya l nalmun secalral spesifik menjelalskaln tentalng alkibalt hukum 

dalri konsep istilhalq iqralral nalsalb) altalu pengalkualn alnalk menurut hukum 

Islalm daln hukum positif. Dallalm penelitialn ini jugal penulis menjelalskaln 

tentalng halk-halk alnalk daln alkibalt hukum Istilhalq menurut hukum Islalm 

malupun hukum Positif. Sedalngkaln yalng alkaln diteliti penulis di sini 

ya lkni tentalng penyebutaln nalsalb alnalk temualn dallalm ijalb qalbul daln 

balgalimalnal Hukum Islalm mengenali penyebutaln nalsalb alnalk temualn 

dallalm ija lb qalbul.21 

 

 

 

                                                           
20 Fa lrid Alhkalm, “Istilhalq Alna lk di Lua lr Nika lh; Kaljialn Ibnu Ta limiyalh”, (Skripsi Falkultals 

Syalria lh, IAlIN Alr-Ralniry, Balnda l Alceh, 2016). 
21 Iqbal Maulana, “Akibat Hukum Istilhaq Menurut Hukum Islam dan Hukum Positif”, 

(Skripsi Jurusan Ilmu-Ilmu Syari’ah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwekerto, 2019). 
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G. Sistematika Penulisan 

 Untuk mendalpaltkaln galmbalraln mengenali meteri pokok daln taltal urutaln 

penulisaln dallalm penelitialn ini, malkal penulis menyusun sistemaltikal penulisaln. 

Sistemaltikal ini terdiri dalri limal balb, sebalgali berikut : 

 BAlB I Pendalhulualn, dallalm balb ini penulis alkaln menguralikaln laltalr belalkalng 

malsallalh, rumusaln malsallalh, tujualn penelitialn, signifikalnsi penelitialn, defenisi 

operalsionall, kaljialn pustalkal daln sistemaltikal penulisaln 

 BAlB II La lndalsaln Teori, balb ini berisi teori-teori yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn. Paldal penelitialn ini teori ya lng digunalkaln iallalh teori pengalkualn alnalk 

temualn (all-La lqith) seperti pengertialn Istilha lq alnalk temualn (all-Lalqith), malcalm-

malcalm istilhalq altalu iqralr bi aln-nalsalb terhaldalp alnalk, sertal staltus hukum alnalk 

temualn (all-lalqith). Teori-teori ini alkaln digunalkaln sebalgali balhaln alcualn altalu 

salndalraln alnallisis paldal balb selalnjutnyal. 

 BAlB III Metode Penelitialn, berisikaln jenis daln pendekaltaln penelitialn, lokalsi 

penelitialn, daltal daln sumber daltal, teknik pengumpulaln daltal, teknik pengolalhaln 

daln alnallisis, sertal talhalpaln penelitialn. Metode penelitialn bertujualn untuk 

menunjukkaln talhalp altalu lalngkalh-lalngkalh dilalkukalnnyal penelitialn secalral 

sistemaltis sehinggal disebut penelitialn ilmialh.  

BAlB IV Lalporaln Penelitialn, balb ini berisikaln penyaljialn daltal daln alnallisis. 

Penyaljialn daltal dallalm bentuk deskripsi untuk menggalmbalrkaln alpal yalng 

didalpaltkaln dallalm proses penelitia ln. Alnallisis bertujualn untuk menyalndingkaln dalta l 

dengaln teori-teori yalng digunalkaln dallalm penelitia ln sehinggal didalpaltkaln nilali 

kebenalraln yalng dicalri paldal penelitialn. 

BAlB V  Penutup, balb ini berisi simpulaln dalri halsil penelitialn daln sekalligus 

berisikaln rekomendalsi terhaldalp halsil penelitialn.  

 


